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RINGKASAN

STRATEG] PENGHIDUPAN (LIVELIHOOD STRATEGY)
MASYARAKAT PESISIR PADA MUSIM ANGIN UTARA DI
DESA SEBONG PEREH, KECAMATAN TELUK SEBONG,

KABUPATEN BINTAN, PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Penelitian ini mengkaji tentang strategi penghidupan masyarakat pesisir
pada musim angin utara di Desa Sebong Perch, Kecamatan Teluk
Sebong, Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk strategi penghidupan
masyarakat pesisir pada musim angin utara di Desa Sebong Perch.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif dengan strategi penelitian studi kasus.
Penentuan informan pada penelitian ini dilak ukan secara purposive yang
kemudian diperoleh 11 informan utama dan 3 informan pendukung. Data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan observasi,
wawancara mendalam serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi penghidupan yang dilakukan nelayan atau masyarakat
pesisir pada saat musim angin utara melanda yaitu dengan cara
diversifikasi pekerjaan dan memilih untuk melakukan mobilitas
geografis pada saat kegiatan melaut.

Kata Kunci: Strategi Penghidupan, Masyarakat Pesisir, Nelayan,
Musim Angin Utama
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SUMMARY

LIVELIHOOD STRATEGY (LIVELIHOOD STRATEGY) OF COASTAL
COMMUNITIES IN THE NORTHWIND SEASON IN SEBONG PEREH
VILLAGE, TELUK SEBONG DISTRICT, BINTAN DISTRICT, RIAU
ISLANDS PROVINCE

This research examines the livelilood strategies of coastal commumities during
the north wind season in Sebong Pereh Village, Teluk Sebong District, Bintan
Regency, Riau Islands Province. The aim of this research is to determine the
livelihood strategies of coastal communities during the north wind season inSebong
Perch Village. The method used in this research is a descriptive qualitative
research method with a case study research strategy. The determination of
informants in this research was carried owt purposively and then 11 main
informants and 3 supporting informants were obtained. The data in this research
was collected by conducting observations, in-depth interviews and documentation.
The research results show that the livelihood strategy carried out by fishermen or
coastal communities when the north wind season hits is bydiversifving their work
and choosing to carry out geographical mobility during fishing activities.

Keywords: Livelihood Strategy, Coastal Communities, Fishermen, North Wind
Season
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi
sumber daya di bidang kelautan yang besar. Segala bentuk potensi sumber daya
kelautan yang beragam dapat dimanfaatkan sebagai tempat mencari natkah bagi
masyarakat pesisir. Hal tersebut berkaitan dengan wilayah Indonesia yang dikenal
sebagai negara maritim, yaitu memiliki kawasan perairan lebih luas di bandingkan
kawasan daratan. Secara geografis, bentangan wilayah laut Indonesia sebesar 5,8
Juta km?, yang terbagi menjadi beberapa wilayah seperti laut teritorial sebesar 0,8
Juta km?, laut nusantara sebesar 2,3 Juta km?, serta terdapat zona ekonomi ekslusif
sekitar 2,7 km?. Indonesia juga memiliki garis pantai sepanjang 95.181 km? (Boer,
n.d.). Indonesia telah diakui secara internasional sebagai suatu negara kepulauan
berdasarkan pada United Nation Convention on the Law of the Sea (UNCLOS) di
tahun 1982. Pada UNCLOS 1982 terdapat pernyataan di bagian IV tentang negara
kepulauan yang mencakup wilayah perairan Indonesia, dengan adanya peraturan
mengenai hukum laut maka tidak ada laut bebas diantara pulau- pulau yang berada
di Indonesia, kondisi ini terjadi karena Indonesia telah menjadi negara kepulauan
dan berhak menarik garis pangkal (baselines-nya) yang menghubungkan titik-titik
terluar serta pulau-pulau terluar. (Susetyorini, 2019)

Potensi perikanan Indonesia yang melimpah dapat menjadi modal yang
besar bagi pembangunan ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat serta dapat
mendukung ketahanan pangan nasional. Luasnya wilayah laut di kepulauan
Indonesia, memungkinkan masyarakat untuk melakukan segala aktivitas
perekonomian dengan bergantung pada sektor kelautan. Aktivitas yang biasanya
dilakukan oleh masyarakat pesisir yaitu mencari hasil laut seperti ikan, kerang,
cumi, udang, dll. Menurut Food and Agricultugre Organization of United Nation
(FAO) tahun 2021 berdasarkan data tahun 2019, Indonesia memproduksikan 8%
dari total produksi perikanan tangkap global. Sama seperti tahun 2018, posisi
Indonesia tetap berada di urutan kedua setelah produksi perikanan di negara Cina.

(BPS, 2021)

Universitas Sriwijaya



Gambar 1.1
Grafik Produksi Perikanan Tangkap antara Indonesia dan Beberapa Negara
dengan Kontribusi Besar Pada Perikanan Tangkap Global, 2018 - 2019
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Sumber: Food and Agriculture Organization (FAO), 2021.

Potensi Sumber Daya Laut yang tersebar di perairan Indonesia diperkirakan
mencapai sekitar 12,54 juta per tahun, namun dari seluruh Potensi Sumber Daya
Laut hanya diperbolehkan sebesar 10,03 juta ton per tahun atau mencapai sekitar
80% dari potensi lestari (Rachman, 2020).

Dalam aktivitas mencari hasil laut tersebut, tidak selamanya di dukung
oleh cuaca yang baik. Pada saat memasuki bulan Desember-Maret segala aktivitas
yang berhubungan dengan laut akan terkendala. Kondisi paceklik tersebut dikenal
sebagai musim angin utara yang biasanya terjadi di wilayah pesisir pantai. Musim
angin utara merupakan suatu fenomena alam yang terjadi karena adanya suatu
tekanan yang rendah di bumi bagian selatan (BBS).

Desa Sebong Pereh, Kecamatan Teluk Sebong, Kabupaten Bintan
merupakan bagian dari wilayah Kepulauan Riau yang berada di sisi bagian utara.
Desa Sebong Pereh memiliki luas wilayah sekitar 30,80 km. Adapun batas
wilayahnya sebagai berikut:

1 Sebelah utara berbatasan dengan laut Cina Selatan.

2 Selatan berbatasan dengan Simpang Busung dan Lancang Kuning.
3 Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Tanjung Uban Utara.
4 Sebelah Timur berbatasan dengan Sebong Lagoi dan Kota Baru.
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Wilayah tersebut berada di pesisir pantai sehingga mendukung masyarakat
untuk bekerja pada bidang kelautan. Masyarakat pesisir atau dikenal dengan
masyarakat nelayan umumnya merupakan penduduk yang memiliki hubunganerat
dengan kondisi alam laut di sekitarnya. Menurut Mantjro (sebagaimana dikutip oleh
Watung et al., 2013) dijelaskan bahwa masyarakat nelayan dapat di pandang
sebagai suatu lingkungan hidup dari satu individu atau satu keluarga nelayan.
Dengan kata lain masyarakat nelayan dibentuk oleh sejumlah rumah tangga nelayan
dan tiap rumah tangga merupakan lingkungan hidup bagi yang lainnya. Kehidupan
masyarakat nelayan adalah keadaan nyata yang dapat diungkapkan melalui usaha
mereka yang dipengaruhi oleh musim penangkapan ikan, terbatasnya modal dan
tingkat pendidikan yang rendah sehingga mengakibatkan keadaan sosial ekonomi
lemah, serta kondisi alam tidakmendukung.

Cuaca buruk biasanya dapat menghambat segala aktivitas masyarakat
khususnya di kawasan pesisir. Seperti saat musim angin utara melanda, kecepatan
angin rata-rata mencapai 10-30 kilometer per jam serta tinggi gelombang dapat
mencapai 2,5 meter — 5 meter (Negara, 2020). Adanya gelombang besar dan badai
yang ekstrim membuat nelayan memilih untuk tidak melaut guna mencegah
kemungkinan buruk yang akan terjadi. Umumnya kondisi alam ini terjadi pada
musim dingin (winter), hal ini disebabkan karena adanya pergerakan arus menuju
ke arah selatan. Arus air laut tersebut mengikuti arah angin yang bergerak dari arah

utara menuju ke selatan.
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Tabel 1.1

Potensi Luas Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasidi Provinsi Kepulauan

Riau
Bahaya
Kabupaten/Kota
No. Luas (Ha) Kelas
1. | Karimun 16.310 Sedang
2. | Bintan 16.016 Sedang
3. | Natuna 16.024 Sedang
4. | Lingga 32.359 Sedang
5. | Kepulauan Anambas 19.817 Sedang
6. | Batam 22.745 Sedang
7. | Tanjung Pinang 1.769 Sedang

Sumber : Peta Kajian Risiko Bencana Provinsi Kepulauan Riau 2016-2020

Posisi geografis Pulau Bintan yang berhadapan langsung dengan laut cina
selatan, dimana perairan tersebut merupakan kawasan jalur lalu lintas kapal-kapal
niaga. Kondisi ini menyebabkan wilayah utara pulau Bintan menjadi rentan
terhadap adanya pencemaran lingkungan. Limbah yang dibuang oleh kapal-kapal
tersebut berupa gumpalan minyak kotor (s/udge oil) serta juga ditemukan banyak
sampah-sampah plastik yang dibawa oleh ombak dan akhinya bertebaran di pesisir
pantai Desa Sebong Pereh. Hal ini menjadi masalah serius bagi masyarakatyang
bermukim di wilayah pesisir pantai terkhusus pada masyarakat nelayankecil.. Efek
pencemaran yang diakibatkan dari limbah-limbah tersebut berpengaruh besar
terhadap menurunnya pendapatan masyarakat di Desa Sebong Pereh.

Kehidupan ekonomi masyarakat pesisir yang mayoritas bermata
pencaharian sebagai nelayan kecil bisa dikatakan kurang atau termasuk kedalam
kategori masyarakat miskin, sehingga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saja
mereka harus mengandalkan sektor kelautan. Biasanya mereka memanfaatkan

potensi laut sebagai tempat untuk mencari nafkah. Pada umumnya nelayan kecil
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dalam melakukan aktivitas menangkap ikan akan menggunakan perahu kecil yang
dikenal dengan sebutan sampan, kemudian alat tangkap yang digunakan juga
beragam seperti menggunakan alat pancing (kail) ataupun jala. Sebagian besar dari
mereka menggantungkan hidupnya dengan mengandalkan cuaca saatmelakukan
aktivitas menangkap ikan. Cuaca buruk menjadi musuh bagi para nelayan
penangkap ikan, sebab saat kondisi seperti itu terjadi para nelayan tidak
mendapatkan hasil, terkadang juga ada beberapa hasil laut yang dibawa pulang
namun itu hanya cukup untuk bahan konsumsi di rumah tangga saja sehingga tidak
ada penghasilan serta pendapatan yang didapat dikarenakan kondisi alam yang
buruk berpengaruh terhadap kondisi keuangan yang tidak stabil. Berbagai bentuk
kerugian lain seperti kerusakan jalan dan tembok penahan ombak di pesisirpantai
menjadi salah satu masalah yang masih belum bisa diatasi. Hal ini menjadi dampak
sosial ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat yang bermukim di sepanjang
pesisir pantai, sebab dapat harinya. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat pesisir harus bisa mendapatkan solusi yang efektif untuk dapat bertahan
hidup selama musim angin utara berlangsung. Perubahan iklim yang terjadi
memberikan kerugian bagi para nelayan, namun perlu diketahui bahwa di titik
inilah mereka akan disuguhkan pada sebuah kompleksitas realitas masyarakat,
dimana terdapat suatu bentuk adaptasi serta pengembangan strategi guna sebagai
bentuk pemenuhan kebutuhan di sektor rumah tangga para nelayan setempat.
Berbagai penelitian mengenai kehidupan nelayan umumnya selalu
berkaitan kepada masalah kemiskinan dan ketidakpastian pada sektor ekonomi.
Adapun hasil dari beberapa penelitian terdahulu menjelaskan bahwa strategi
bertahan hidup sangat perlu dilakukan oleh masyarakat pesisir yang terkena
dampak akibat perubahan iklim, dimana mereka berupaya menemukan alternatif
pekerjaan agar mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh (Asis, 2019)
menjelaskan bahwa salah satu strategi yang dapat dilakukan pada keluarga nelayan
untuk mempertahankan kelangsungan hidup yaitu dengan mencari alternatif
pekerjaan sampingan di luar kegiatan yang berhubungan dengan sektor kelautan.
Keputusan yang dilakukan untuk mencari pekerjaan sampingan pada masyarakat

nelayan merupakan suatu pilihan yang rasional. Penelitian lainnya juga
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menunjukkan bahwa untuk bertahan hidup pada kondisi akibat krisis ekologi,
masyarakat dapat menerapkan perilaku hidup hemat guna sebagai suatu strategi
penghidupan di musim angin utara.

Berdasarkan fenomena di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan
mengangkat judul “Strategi Penghidupan (Livelihood Strategy) Masyarakat
Pesisir Pada Musim Angin Utara di Desa Sebong Pereh, Kecamatan Teluk
Sebong, Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau”. Hal yang mendasari peneliti
untuk memilih judul tersebut karena masalah yang diangkat adalah masalah sosial,
dimana berhubungan langsung terhadap kesejahteraan hidup masyarakat yang
bermukim di wilayah pesisir pantai dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga

sehingga termasuk salah satu indikator dari tingkat kesejahteraan sosial.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi penghidupan (/ivelihood) masyarakat pesisir pada
musim angin utara di Desa Sebong Pereh, Kecamatan Teluk Sebong,

Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau?

1.3  Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk strategi penghidupan
masyarakat pesisir pada musim angin utara di Desa Sebong Pereh, Kecamatan

Teluk Sebong, Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menganalisis strategi penghidupan (livelihood) masyarakat pesisir pada
musim angin utara di Desa Sebong Pereh, Kecamatan Teluk Sebong,

Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Manfaat teoritis berarti bahwa hasil penelitian bermanfaat untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan objek penelitian.
Sedangkan manfaat praktis adalah manfaat yang bersifat praktik yang dapat

digunakan dalam kehidupan masyarakat.
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan disiplin ilmu Sosiologi, terutama pengembangan kajian Sosiologi

Ekonomi yang berkaitan dengan sektor maritim dan kehidupan sosialnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
e Bagi pemerintah Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bintan, dapat
dijadikan sebagai rekomendasi dalam perbaikan sistem pemberdayaan
masyarakat pesisir.
e Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi mengenai strategi-strategi

penghidupan pada musim angin utara di masyarakat pesisir.
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